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ABSTRAK 

Mu’minin, Amir. 2017. Keanekaragaman Jenis Kupu-kupu dan 
Tanaman Inangnya di Kawasan Medini Gunung Ungaran Kabupaten 
Kendal. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. 
Dr. Ning Setiati, M.Si

Medinimerupakan salah satu dusun di Desa Ngesrepbalong, Kecamatan 

Limbangan, Kabupaten Kendal.Di kawasan medini Gunung Ungaran perlu

dilakukan penelitian karena belum ada data mengenai kupu-kupu dan sebagai data 

awal jenis kupu-kupu yang ada di kawasan Medini, Gunung Ungaran.Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis kupu-kupu dan tanaman 

inangnya di kawasan Medini, Gunung Ungaran.

Metode dalam penelitian ini adalah dengan metode IPA (Index Point 
Abundance) atau metode Point Count. Titik pengamatan ditentukan berdasarkan 

luas habitat yang menjadi lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini digunakan 

jalur pengamatan yang meliputi hutan sekunder dan kebun teh. Data pengamatan 

meliputi jenis kupu-kupu dan jumlah individu tiap jenis. Data dianalisis dengan 

indeks keanekaragaman sahnon-Wiener (H’), indeks kekayaan jenis.

Hasil pengamatan menunjukkan total kupu-kupu yang tercatat di kedua 

area pengamatan di kawasan Medini Gunung Ungaran sebanyak 542 individu, 52 

jenis yang terdiri dari lima famili. Area hutan sekunder secara umum memiliki 

nilai indeks keanekaragaman jenis lebih tinggi (H’=3,54) dibanding area 

perkebunan teh (H’=3,22). Famili dengan jumlah jenis terbanyak di kedua area 

pengamatan adalah Nymphalidae (26 jenis). 

Katakunci :keanekaragaman jenis, kupu-kupu, Medini Gunung Ungaran



v 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. atas segala karunia-

Nya, sehingga skripsi dengan judul “Keanekaragaman Jenis Kupu-kupudan 

Tanaman Inangnya di Kawasan Medini Gunung Ungaran Kabupaten Kendal” ini 

dapat terselesaikan. Sholawat dan salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah 

SAW. Beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya. 

Penulis sangat menyadari bahwa terselesaikannyapenyusunan skripsi ini 

tidak dapat terlepas dari dukungan berbagai pihak baiksecara langsung maupun 

tidak langsung. Pada kesempatan ini penulismenyampaikan terima kasih kepada : 

1. Rektor Universitas Negeri Semarang atas kesempatan yang telah diberikan 

kepada penulis untuk menyelesaikan studi di Universitas Negeri 

Semarang.

2. Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Semarang yang telah memberikan ijin penelitian. 

3. Ketua Jurusan BiologiFakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Negeri Semarang yang telah memberikan kemudahan 

administrasi dalam penyusunan skripsi.

4. Dr. Ning Setiati, M.Si selaku dosen pembimbingI atas bimbingan, arahan 

dan motivasinya selama penulis menyelesaikan tugas akhir ini.

5. Dr. Margareta Rahayuningsih M.Si selaku dosen peguji dan dosen wali

atas bimbingan, arahan, dan motivasinya selama penulis menyelsaikan 

tugas akhir ini.

6. Ibu dan Bapak dosen Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang yang telah menularkan 

ilmu dan wawasannya kepada penulis selama studi.

7. Bapak, Ibu dan adiku yang selalu memberikan doa, semangat dan 

bimbingan agar selalu fokus dalam penyelesaian tugas akhir ini.

8. Annisa Lintang Malinda yang selalu memberiku motivasi dan semangat 

selama menyelesaikan tugas akhir ini.

Penulis sangat menyadari bahwa dalam penulisan tugas akhir ini 

masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati 



vi 
 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi perbaikan 

penulis di masa mendatang. Semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat. 

Semarang,16 Februari 2017 

Penulis 

Amir Mu’minin

NIM: 4411410002 



vii 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah. 

Jangan mengeluh. Tidak ada orang yang suka mendengar keluhan orang lain, 

karena masalah mereka juga sudah banyak. 

“Agar Kita Semua Senang”



viii 
 

PERSEMBAHAN 

Tulisan ini saya persembahkan dengan sepenuh hati kepada kedua orang 

tua saya, bapak dan ibu, yang telah membesarkan saya dan mengasihi tanpa keluh 

kasih. Begitu besar kasih sayang dan tulus cinta serta pengorbanan yang telah 

Bapakdan Ibu berikan tanpa bisa terbayar oleh apapun.Dengan doa Bapak dan Ibu 

saya bisa menyelsaikan karya sederhana ini. Masih saya harapkan doa dan 

bimbingan Bapak dan Ibu, serta doa saya untuk kesehatan dan kesejahteraan 

Bapak Ibu di dunia dan akhirat selalu saya panjatkan kepada Nya. 

Sahabat seperjuangan di Green Community Biologi UNNES, terima kasih 

atas kesempatannya mengajakku terbang menyaksikan Kupu-kupu di 

alam.Keluarga BIOMI (Biologi Murni 2010) dan Keluarga besar HIMABIO 

FMIPA UNNES, kalian sungguh membuatku rindu. 

Untuk semua orang yang menyayangiku dan aku sayangi kusertakan karya 

ini untuk kalian semua 



ix 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL......................................................................................

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI........................................................

PENGESAHAN.............................................................................................

ABSTRAK.....................................................................................................

KATA PENGANTAR....................................................................................

MOTTO DAN PERSEMBAHAN.................................................................

DAFTAR ISI..................................................................................................

DAFTAR TABEL..........................................................................................

DAFTAR GAMBAR.....................................................................................

DAFTAR LAMPIRAN..................................................................................

I

ii

iii

iv

v

vii

ix

xi

xii

xiii

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. Biologi Kupu-kupu......................................................................

B. Ekologi Kupu-kupu.....................................................................

C. Distribusi Kupu-kupu.....................................................................

D. Keragaman Kupu-kupu...............................................................

E. Asoiasi Kupu-kupu dengan Tumbuhan Inang.............................

F. Keragaman Kupu-kupu Kaitannya dengan Faktor Lingkungan..

BAB III  METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian.......................................................

B. Populasi dan Sampel...................................................................

C. Metode Pengamatan....................................................................

D. Metode Penelitian........................................................................

E. Variabel Penelitian......................................................................

F. Alat dan Bahan Penelitian...........................................................

G. Prosedur Penelitian.....................................................................

H. Analisis Data...............................................................................

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Keanekaragaman Jenis Kupu-kupu di Medini Gunung Ungaran

B. Pembahasan.................................................................................

6

8

9

10

11

12

13

13

14

14

15

15

16

17

20

20



x 
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.........................................................................................

B. Saran...................................................................................................

DAFTAR PUSTAKA....................................................................................

LAMPIRAN-LAMPIRAN.............................................................................

35

35

36

40



xi 
 

DAFTAR TABEL

Tabel

1. Tallysheet Pengamatan kupu-kupu...........................................................

2. Tallysheet pengamatan tanaman inang kupu-kupu....................................

3. Indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu..................................................

4. Hasil pengukuran faktor lingkungan........................................................

15

15

20

26

Halaman



xii 
 

DAFTAR GAMBAR

Gambar

1. Antenna kupu-kupuMorfologi dan Anatomi probosis kupu-kupu...............

2. Peta Lokasi penelitian di Medini, Gunung Ungaran, Jawa Tengah.............

3. Jenis kupu-kupu yang mendominasi di area hutan sekunder.......................

4. Jenis kupu-kupu yang mendominasi di area perkebunan the.......................

5. Catopsilia pomonadan Neptis hylas.............................................................

6. Komposisi famili berdasarkan jumlah individu kupu-kupu di seluruh 

habitat Kawasan Medini Gunung Ungaran..................................................

7. Komposisi famili berdasarkan jumlah jenis kupu-kupu di Kawasan 

Medini Gunung Ungaran..............................................................................

8. Komposisi famili berdasarkan jumlah individu kupu-kupu di Kawasan 

Medini Gunung Ungaran...........................................................................

7

13

22

23

25

29

30

32

Halaman 



xiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran

1. Tipe habitat, jenis, ordo, famili dan jumlah jenis kupu-kupu.......................

2. Indeks Keanekaragaman Kupu-kupu di Hutan Sekunder.............................

3. Indeks Keanekaragaman Kupu-kupu di Perkebunan Teh Medini................

4. Jenis Tumbuhan Inang Kupu-kupu di Kawasan Medini Gunung Ungaran..

5. Hasil pengukuran faktor lingkungan.............................................................

6. Area Pengamatan di Kawasan Medini Gunung Ungaran.............................

7. Jenis Kupu-kupu Famili Papilionidae...........................................................

8. Jenis Kupu-kupu Famili Pieridae..................................................................

9. Jenis Kupu-kupu Famili Nymphalidae.........................................................

10. Jenis Kupu-kupu Famili Lycaenidae..........................................................

11. Jenis Kupu-kupu Famili Hesperidae..........................................................

12. Tumbuhan inang kupu-kupu yang Teramati di Medini Gunung Ungaran.

13. Dokumentasi kegiatan di lapangan............................................................

40

48

51

54

56

57

58

58

59

61

62

62

64

Halaman



1 

BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri ± 17.508 pulau, dengan 

keanekaragaman fauna yang tinggi termasuk kupu-kupu. Keadaan alam 

Indonesia dengan iklim tropik menjadi habitat yang cocok bagi perkembangan 

berbagai spesies kupu-kupu, yang diperkirakan sekitar 4.000-5.000 spesies, 

namun, sampai saat ini baru sekitar setengahnya yang sudah diketahui 

spesiesnya (Tsukada, 1982). 

Kekayaan keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia dapat 

hilang dalam waktu yang sangat cepat, banyak hal yang dapat mempengaruhi 

masa depan keberadaan keanekaragaman hayati Indonesia, baik 

keanekaragaman tingkat spesies, gen, dan ekosistem. Kegiatan manusia yang 

merusak alam dan berubahnya fungsi areal hutan, sawah, kebun rakyat, 

pembangunan permukiman, perkantoran, industri yang berjalan sangat cepat 

dapat menyebabkan keanekaragaman hayati dalam tingkat spesies menurun.

Pulau Jawa menghadapi masalah dalam mempertahankan kelestarian 

sumberdaya alamnya. Konversi hutan menjadi berbagai peruntukan seperti 

pemukiman, sarana transportasi, dan sarana publik lainnya terjadi sangat cepat 

karena didorong oleh pertumbuhan penduduk yang tinggi. Kawasan hutan di 

Jawa yang tinggal 19% segera diupayakan pelestariannya agar tidak 

mengalami kepunahan, adanya data pendukung mengenai spesies hewan yang 

menghuni kawasan hutan tersebut dan sebagai acuan dalam pengelolaan hutan 

adanya data spesies juga menjadi sarana untuk belajar bagi para akademisi.

Kupu-kupu merupakan salah satu kekayaan hayati yang dimiliki 

Indonesia, jumlah kupu-kupu di Indonesia sebanyak 35% dari jumlah kupu-

kupu di dunia atau sekitar 1.600 jenis (Anonim, 2009). Kupu-kupu merupakan 

jenis serangga yang memiliki nilai estetika yang sangat tinggi, nilai estetika 

yang tinggi tersebut menyebabkan naiknya nilai ekonomi yang dimiliki oleh 

kupu-kupu. Nilai tersebut menyebabkan banyak masyarakat yang memburu 

kupu-kupu untuk diperdagangkan dan dijadikan sebagai sumber penghasilan.

Kegiatan eksploitasi kupu-kupu yang berlebihan, apalagi tanpa 
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mempertimbangkan keseimbangan populasi di alam, pada akhirnya akan 

berdampak negatif terhadap kelestarian kupu-kupu itu sendiri, sehingga 

sumberdaya kupu-kupu di habitatnya mengalami kemunduran, dan bahkan 

sangat mungkin pada suatu waktu akan mengalami kepunahan.

 Kupu-kupu merupakan salah satu kekayaan hayati yang dimiliki 

Indonesia dan harus dijaga kelestariannya dari kepunahan maupun penurunan 

keanekaragaman jenisnya, selain itu keberadaan kupu-kupu tidak terlepas dari 

daya dukung habitatnya, yakni habitat yang memiliki penutupan vegetasi 

perdu dan pohon yang berakar kuat, serta adanya sungai-sungai yang 

mengalir. Kerusakan alam seperti berubahnya fungsi areal hutan, sawah, dan 

perkebunan yang menjadi habitat bagi kupu-kupu dapat menyebabkan

penurunan jumlah jenis kupu-kupu di alam.

Medini merupakan salah satu dusun di Desa Ngesrepbalong, 

Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal. Di Dusun Medini ada perkebunan 

teh milik PT Rumun Asri Medini. Perkebunan teh ini memiliki luas 2.000

hektar yang dikelilingi oleh hutan sekunder. Hutan di sekitar perkebunan teh 

memiliki komposisi tanaman yang beraneka ragam. Selain tanaman liar, di 

hutan ini juga ditanami pohon kopi oleh masyarakat Dusun Medini. Selain itu 

juga terdapat hutan pinus di sebelah utara perkebunan teh. Beberapa sungai 

mengalir di kawasan perkebunan teh medini yang digunakan untuk mengairi 

tanaman teh.

Mac Kinnon, (1992) dalam Rizal, (2007) Menjelaskan bahwa 

berkurangnya suatu habitat, dapat menurunkan populasi kupu-kupu, dimana 

penurunan habitat dapat menyebabkan melemahnya kemampuan hidup 

dengan rusaknya tanaman inang. Rusaknya tanaman inang terjadi karena 

adanya aktifitas manusia dalam mengkonversi habitat alami. Tahun 2013 

Green Coummunity melakukan survei kupu-kupu di kawasan Medini Gunung 

Ungaran, hasil survei didapat jenis kupu-kupu yang dilindungi yaitu Troides 

helena di jumpai juga kupu-kupu jenis Pachliopta aristolochiae, Graphium 

sarpedon, Graphium Agamemnon, Eurema blanda, Eurema hecabe, 

Hypolimnas boina. Data Green Community sebatas survey, kemungkinan 
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besar di Kawasan Medini masih terdapat banyak jenis kupu-kupu, sehingga 

perlu di amati keanekaragamannya.

Gunung Ungaran merupakan salah satu gunung nonaktif yang berada 

di Jawa Tengah. Secara administratif, Gunung Ungaran termasuk dalam dua 

wilayah, yaitu Kabupaten Semarang dan Kabupaten Kendal. Gunung Ungaran 

memiliki ketinggian 2.050 mdpl yang menyebabkan suhu Gunung Ungaran 

menjadi dingin (Rezky et al., 2012).

Beberapa tahun terahir hutan di kawasan Gunung Ungaran mengalami 

alih fungsi lahan menjadi lahan pertanian, perkebunan serta permukiman.

Keadaan ini membuat banyak habitat alami berkurang yang berkorelasi 

dengan berkurangnya populasi hewan di dalamnya (Djohan, 2008). 

Pembukaan lahan menyebabkan hilangnya tempat berlindung bagi kupu-kupu

dan sumber makanan bagi beberapa hewan yang nantinya akan berpengaruh 

terhadap keseimbangan ekosistem di kawasan tersebut.

Gunung Ungaran memiliki habitat berupa hutan hujan tropis yang 

masih alami di beberapa lereng gunung. Kondisi hutan yang masih alami di 

kawasan Gunung Ungaran merupakan habitat yang baik bagi kehidupan fauna 

seperti amfibi, reptil, burung, mamalia dan serangga. Seranga yang  hidup di 

kawasan Gunung Ungaran antara lain adalah kupu-kupu.

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat

dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah keanekaragaman jenis

kupu-kupu dan tanaman inangnya di kawasan Medini Gunung Ungaran,

khususnya pada area hutan sekunder dan area perkebunan teh dari kawasan 

Medini tersebut.

C. Penegasan Istilah

Guna menghindari salah penafsiran terhadap judul “Keanekaragaman 

Jenis Kupu-kupu dan Tanaman Inangnya di Kawasan Medini Gunung 

Ungaran” maka kiranya perlu ditegaskan istilah-istilah yang terkait dengan 

judul diatas diantaranya :
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1. Keanekaragaman Jenis Kupu-kupu

Keanekaragaman jenis adalah jumlah jenis dan jumlah individu 

dalam suatu komunitas (Desmukh 1992). Kajian keanekaragaman meliputi 

tiga aspek, yaitu hubungan antara sumberdaya (makanan) yang digunakan 

dan cara memperolehnya, interaksi antarjenis, dan keanekaragaman jenis 

(Magurran 2004). Penelitian ini dibatasi pada keanekaragaman jenisnya 

saja, sehingga metode pengukuran yang digunakan meliputi indeks 

keanekaragaman, kekayaan jenis, indeks kemerataan dan indeks 

dominansi.

2. Kawasan Medini Gunung Ungaran

Medini merupakan salah satu dusun di Desa Ngesrepbalong, 

Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal. Di Dusun Medini terdaptat 

perkebunan teh milik PT Rumun Asri Medini. Perkebunan teh ini 

memiliki luas 2.000 hektar. Hutan di sekitar perkebunan teh memiliki 

komposisi tanaman yang beranekaragam, selain itu juga terdapat hutan 

pinus di sebelah utara perkebunan teh. 

Gunung Ungaran merupakan habitat bagi beberapa flora fauna dan 

beberapa merupakan fauna yang dilindungi antara lain kupu-kupu 

(Lepidoptera). Habitat yang biasa dihuni hewan-hewan ini adalah hutan 

primer dan hutan sekunder. Dalam penelitian cakupan kawasan medini 

yang dimaksud adalah kebun teh dan hutan sekunder. 

3. Tanaman Inang Kupu-kupu

Tanaman inang kupu-kupu merupakan tumbuhan yang menjadi 

sumber pakan baik pada fase larva maupun pada fase imago. Setiap

spesies kupu-kupu hanya mau memakan spesies tanaman tertentu. 

Tanaman pakan merupakan tempat larva mendapatkan nutrisi penting dan 

zat-zat kimia yang diperlukan dari tahap larva hingga imago (Sihombing,

1999). Kriteria tanaman pakan yang baik dan dapat digunakan sebagai 

pakan larva, diantaranya ialah jumlah daun banyak, tanaman mudah 

dibudidayakan dan dikembangkan, dan sesuai dengan larva. Dalam 

pembudidayaan kupu-kupu, ketersediaan pakan menjadi salah satu syarat 
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untuk pemilihan pakan bagi larva adalah tanaman mudah di dapat dan 

dikembangkan.

Batasan dalam penelitian adalah tanaman inang yang ditemukan di 

lokasi titik hitung pada kawasan medini yang mencakup kebun teh dan 

hutan sekunder.

D. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman jenis 

kupu-kupu dan tanaman inangnya di kawasan Medini, Gunung Ungaran, Kab 

Kendal, khususnya di area hutan sekunder dan area perkebunan teh. 

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 

kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan  dan dapat digunakan 

sebagai data informasi untuk penelitian-penelitian lanjutan yang lebih intensif 

dan menyeluruh mengenai kupu-kupu dikawasan Medini Gunung Ungaran. 

Memberikan informasi tentang jenis kupu-kupu dan tanaman inangnya 

di Medini Gunung Ungaran sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pijakan 

dalam upaya konservasi habitat.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Biologi Kupu-kupu

Kupu-kupu termasuk ke dalam ordo Lepidoptera. Lepidoptera berasal 

dari kata lepido yang artinya sisik, dan ptera yang artinya sayap (bahasa 

yunani). Serangga ini memiliki dua pasang sayap, sayap belakang biasanya 

sedikit kecil daripada sayap depan. Sayapnya ditutupi oleh bulu-bulu atau 

sisik (Jumur,2000). Berdasarkan dari bentuk tubuh dan aktifitasnya, ordo 

Lepidoptera dikelompokkan menjadi dua sub ordo, yaitu Rhopalocera 

(butterfiles) jika aktif di siang hari dan Heterocera (moth) jika aktif di malam

hari (Salmah et all 2002). Kupu-kupu (butterfiles) memiliki sayap yang relatif 

indah dengan warna menarik, sedangkan ngengat (moth) bersayap kusam dan 

kurang menarik. Biasanya tertarik pada cahaya lampu (Jumar, 2000). 

Klasifikasi kupu-kupu menurut Scoble (1995)  adalah sebagai berikut. 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insekta 

Ordo  : Lepidoptera 

Sub Ordo  : Rhopalocera 

Tubuh kupu-kupu dibedakan menjadi caput (kepala), toraks (dada) 

dan abdomen (perut) (Fleming, 1983). Kepala kupu-kupu mempunyai 

sepasang antenna panjang yang membesar pada ujungnya. Antena sebagai 

peraba dan perasa. Kupu-kupu menghisap nektar dengan proboscis. Toraks 

sebagai sumber kekuatan tubuh. Toraks kupu-kupu terbagi tiga segmen yaitu 

protoraks, mesotoraks, dan metatoraks. Pada bagian ini terdapat tiga pasang 

tungkai dan dua pasang sayap serta sekumpulan otot yang digunakan dalam 

pergerakan dan terbang. Abdomen kupu-kupu terdiri dari 10 ruas, terdiri atas 

tergum pada bagian dorsal dan sternum pada bagian ventral.

Kupu-kupu merupakan serangga terbang yang mengalami 

metamorphosis sempurna karena kehidupannya dimulai dari telur-larva-pupa-

imago. Selama hidupnya, kupu-kupu memerlukan makan baik pada fase larva 
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maupun imago (dewasa). Makanan larva berupa bagian-bagian dari tumbuh-

tumbuhan, termasuk buah dan biji, oleh karena itu ulat memiliki bentuk mulut 

sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk menggigit dan mengunyah. 

Kupu-kupu (fase imago) dapat hidup apabila mendapatkan nektar bunga. 

Untuk mengambil nektar tersebut kupu-kupu menggunakan mulutnya yang 

berbentuk selang penghisap yang disebut probosis. 

Di Indonesia, terdapat lima famili terbesar kupu-kupu. Kelima famili 

tersebut adalah Papilionidae, Pieridae, Nymphalidae, Lycaenidae dan 

Hesperidae. Dari sekitar 2.000 spesies yang ditemukan di Indonesia dan sudah 

teridentifikasi, 75% nya diketahui merupakan jenis kupu-kupu yang termasuk 

famili Papilionidae (Anonim, 2009).

Bentuk dan corak warna kupu-kupu menarik, sedangkan ngengat 

mempunyai warna coklat, kusam dan gelap (Amir et al. 2003). Antenna kupu-

kupu ramping dan membulat di ujung (Gambar 1).

Gambar 1. Antenna kupu-kupu, Morfologi dan Anatomi probosis kupu-kupu

Scoble (1995) 

Tubuh kupu-kupu dibedakan menjadi kepala, toraks, dan abdomen 

(Fleming 1983). Proboscis dibentuk dari galea, yaitu maksila yang terbentuk 

secara longitudinal, panjang, dan melingkar. Probosis akan menggulung di

bawah kepala ketika tidak digunakan (Scoble, 1995).
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B. Ekologi Kupu-kupu

Habitat merupakan tempat hidup bagi suatu organisme (Odum, 1993) 

yang berarti tempat tinggal atau tempat mencari makan bagi suatu organisme. 

Habitat merupakan hasil interaksi antar berbagai komponen baik biotik 

maupun abiotiknya. Dalam suatu habitat, semua komponen membentuk suatu 

sistem yang disebut ekosistem, di mana terjadi interaksi antar komponen, antar 

spesies yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. 

Kupu-kupu memiliki sebaran geografi yang luas mulai dari daerah 

pantai, dataran rendah hingga pegunungan. Penyebaran kupu-kupu sangat 

dipengaruhi oleh jenis habitat dan kondisi faktor lingkungan di habitat tersebut 

yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidupnya. Komponen habitat yang 

penting bagi kehidupan kupu-kupu adalah tersedianya vegetasi sebagai sumber 

makanan, tempat untuk berkembang biak dan shelter (tempat berlindung). Jika 

tidak ada vegetasi atau kurang dari jumlah yang dibutuhkan, maka akan terjadi 

pergerakan kupu-kupu untuk mencari daerah baru yang banyak terdapat 

vegetasi sebagai sumber makanannya (Clark et al, 1996). 

Kupu-kupu menyukai tempat-tempat yang bersih, sejuk, tidak terpolusi 

oleh insektisida dan asap, maka kupu-kupu menjadi salah satu kelompok 

serangga yang digunakan sebagai indikator terhadap perubahan ekologi. 

Semakin beragam jenis kupu-kupu di suatu tempat menandakan ekosistem di 

wilayah tersebut masih baik (Odum, 1993). 

Spesies kupu-kupu yang berperan sebagai hama, diantaranya Erionota 

tharx pada tanaman pisang, Papilio dan Grapium pada tanaman jeruk. Deposit 

polen pada proboscis dan kepala kupu-kupu berperan penting dalam 

penyerbukan tanaman (Ramana et al. 2004). Penyerbukan oleh kupu-kupu 

bersifat tidak sengaja (pollinator incidental) (Scoble, 1995).  

C. Distribusi Kupu-kupu 

Susunan dari anggota-anggota populasi dalam suatu habitat disebut 

dispersion atau population distribution (Sugianto, 1994). Ada beberapa faktor 

yang berpengaruh terhadap distribusi kupu-kupu, yakni mulai dari fase telur 

sampai fase imago, yaitu : 
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a. Distribusi dan kelimpahan sumber makanan ulat.

Distribusi sumber daya dan kelimpahan makanan ulat adalah 

merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kelangsungan 

hidup ulat kupu-kupu. Semakin tinggi kelimpahan, ketersedian pakan ulat 

semakin banyak sedangkan distribusi pakan akan berpengaruh kepada 

ketersediaan ruang dalam mencari pakan dan sekaligus berpengaruh 

terhadap sebaran jenis kupu-kupu.

b. Ketersediaan cairan nektar yang diisap oleh imago 

  Semakin banyak cairan nektar yang tersedia, yang dicirikan oleh 

kelimpahan tumbuhan berbunga penghasil nektar, akan semakin banyak 

pula imago yang datang mengunjungi tempat tersebut. Selain cairan nektar 

dari bunga-bungaan, kupu-kupu juga mengisap cairan dari bangkai atau 

cairan pembuangan air seni dari hewan dan manusia.

c. Iklim 

  Kelembaban adalah salah satu faktor iklim yang sangat penting 

bagi kupu-kupu. Pada umumnya kupu-kupu menyukai habitat yang 

mempunyai kelembaban tinggi, seperti sungai yang jernih atau dibawah 

tegakan pohon sekitar gua yang lembab karena berair.

d. Organisme lain.

  Termasuk predator yang mengancam kupu-kupu, tumbuhan perdu 

maupun pohon yang digunakan oleh kupu-kupu sebagai tempat 

perlindungan, baik pada waktu hujan ataupun pendinginan tubuh dari 

sengatan matahari panas, maupun dari serangan predator itu sendiri. 

e. Kerusakan alami.

  Banyak kerusakan alami yang menghancurkan habitat kupu-kupu, 

sehingga kupu-kupu tersebut bermigrasi untuk mencari habitat yang lebih 

bagus. Kerusakan alami yang dimaksud seperti longsoran, kemarau 

panjang, banjir dan sebagainya 

f. Kerusakan oleh manusia

  Kerusakan habitat oleh manusia merupakan faktor penting dan 

mungkin penyebab yang paling besar pengaruhnya terhadap menurunnya 

populasi atau bahkan menyebabkan punahnya satu jenis kupu-kupu.
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Kerusakan habitat oleh manusia dapat berupa penebangan pohon sehingga 

menggangu kelembaban, pengambilan daun dan buah serta ranting kayu 

yang tidak terseleksi menyebabkan persaingan pakan terhadap larva kupu-

kupu, atau mungkin menginjak tumbuhan bawah dimana telur dan larva 

kupu-kupu berada. 

g. Kebersihan lingkungan pada habitat kupu-kupu

Kebersihan lingkungan habitat kupu-kupu merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap kehadiran kupu-kupu tersebut di suatu 

tempat. Membuang sampah sembarangan, akan mengundang serangga lain 

datang, dan secara tidak langsung akan mengundang pula predator kupu-

kupu untuk datang ketempat tersebut.

D. Keragaman Kupu-kupu

Di dunia jumlah spesies kupu-kupu sekitar 10 % dari 170 000 spesies 

anggota Lepidoptera (Peggie & Amier, 2006). Kupu-kupu yang ditemukan di 

wilayah barat Indonesia (Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan), 

penyebarannya berasal dari daratan Asia, sedangkan kupu-kupu yang terdapat 

di bagian timur Indonesia (Maluku, Nusa Tenggara Timur dan Papua), 

penyebarannya berasal dari benua Australia (Amir et al. 1993). Keragaman 

kupu-kupu di beberapa kawasan di Indonesia telah dilaporkan. Rizal (2007) 

melaporkan bahwa di Cagar Alam Rimbo Panti, Padang terdapat tujuh family, 

sedangkan di Lubuk Minturun, Padang ditemukan empat family kupu-kupu. 

Di taman Nasional Ujungkulon dilaporkan terdapat tujuh family kupu-kupu, 

dimana Nymphalidae ditemukan dominan New et al. (1987). Suharto et al.

(2005) melaporkan di Hutan Ireng-ireng Taman Nasional Bromo, Tengger 

Semeru terdapat delapan family dan Papilionidae ditemukan dominan. 

(Panjaitan, 2008) melaporkan di Minyambo, Cagar Alam Pegunungan Arfak, 

Papua Barat terdapat empat family dan Nymphalidae juga ditemukan 

dominan.

Salah satu upaya agar spesies kupu-kupu tidak punah adalah 

konservasi. Konservasi adalah usaha pengelolaan sumberdaya alam hayati 

(SDA) dan ekosistemnya berasaskan pelestarian dan pemanfaatannya secara 

serasi dan seimbang sehingga dapat mendukung kesejahteraan masyarakat 
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(Widhiono, 2009) Konservasi dapat dilakukan dengan perlindungan system 

penyangga kehidupan, memelihara keragaman spesies tumbuhan dan satwa 

beserta ekosistemnya, serta pemanfaatan secara lestari SDA dan 

ekosistemnya. Perlindungan system penyangga dilakukan dengan menetapkan 

wilayah yang dilindungi. Di wilayah yang dilindungi pemanfaatannya harus 

memenuhi ketepatan yang diatur oleh instansi terkait. Pemeliharaan 

keragaman spesies tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya dilakukan 

dengan menjaga keanekargaman jenis yang meliputi unsur-unsur biotik dan 

abiotik yang saling mempengaruhi. Punahnya salah satu unsur tidak dapat 

diganti dengan unsur lainnya. Pemeliharaan keragaman dapat dilakukan 

dengan konservasi in-situ dan ex-situ.

E. Asosiasi Kupu-kupu dengan Tumbuhan Inang

Martin dan pullin, 2004 menyatakan, spesialisasi dapat berupa pilihan 

habitat dan tumbuhan pakan. Pengetahuan kimia tumbuhan (phytochemistry) 

merupakan dasar untuk memahami interaksi tumbuhan dengan serangga. 

Larva Lepidoptera yang termasuk spesialis atau monofag, di antaranya adalah 

Troides helena pada tanaman sirih hutan (Apama corimbosa), Polytremis 

lubricans, Potantus ganda, P. Omaha, P. trachala, Taractrocera ardonia, dan

Telicota besta pada tumbuhan herba dan liana (Cleary & Genner, 2004). 

Kupu-kupu yang bersifat generalis, diantaranya adalah Appias albana, 

Graphium antiphates, Euploea modesta (Cleary & Genner, 2004), Eurema 

hecabe, Lampides boeticus, Parantica agleoides, dan Spindasis kutu (Cleary

& Genner, 2004). 

F. Keragaman Kupu-kupu Kaitannya dengan Faktor Lingkungan

Kehadiran dan kelangsungan hidup suatu organisme dibatasi oleh 

faktor pembatas (Odum, 1998). Demikian juga kupu-kupu, keragamnnya 

dipengaruhi oleh faktor pembatas abiotik dan biotik. Faktor pembatas abiotik

yang mempengaruhi keragaman kupu-kupu antara lain suhu, kelembaban, 

curah hujan, dan intensitas cahaya (Rizal, 2007). Faktor pembatas biotik  yang

mempengaruhi keragaman kupu-kupu adalah keragaman vegetasi sebagai 

sumber pakan, kualitas dan kuantitas tumbuhan inang predator, dan parasit 
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(Rizal 2007). Penyakit yang menyerang kupu-kupu disebabkan oleh virus 

nuclear polyhedrosis, granulosis dan cytoplasmic polyhedrosis serta cendawan 

entomophagus yang menyerang pada fase pupa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Simpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah bahwa 

total kupu-kupu yang tercatat di kedua area di kawasan Medini Gunung 

Ungaran adalah 52  jenis yang terdiri dari lima famili. Area hutan 

sekunder secara umum memiliki nilai indeks keanekaragaman jenis kupu-

kupu lebih tinggi (H‘= 3,54) dibanding area perkebunan teh (H‘= 3,22). 

Famili dengan jumlah jenis terbanyak di kedua area pengamatan adalah 

Nymphalidae (26 jenis), dan famili dengan jumlah individu terbanyak

adalah Nymphalidae, (190 individu). Tumbuhan inang kupu-kupu yang 

tercatat dari kedua area adalah 19 jenis. Area hutan sekunder didapat 19 

jenis lebih banyak dari area perkebunan teh yaitu 8 jenis.

B. Saran 

Penelitian ini baru berfokus pada keanekaragaman jenis kupu-kupu 

di kawasan Medini Gunung Ungaran saja. Studi tentang tumbuhan inang 

dan pakan kupu-kupu yang ada di kawasan tersebut baru dilakukan sampai 

dengan tahap identifikasi jenis tumbuhan. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut tentang keanekaragaman dan persebaran jenis tumbuhan inang dan 

pakan kupu-kupu yang ada di kedua area, khususnya di Gunung Ungaran. 
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